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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Krim pencerah wajah telah menjadi produk kosmetik yang 

sangat digemari oleh masyarakat, terutama di negara-negara Asia seperti Indonesia. 

Hasrat untuk memiliki kulit yang cerah, bersih, dan bebas dari noda mendorong 

banyak orang untuk menjadikan krim pencerah wajah sebagai bagian dari rutinitas 

perawatan kulit mereka. Banyak perempuan mencari solusi cepat untuk 

mendapatkan kulit yang lebih cerah, dan klinik kecantikan sering kali menawarkan 

krim pemutih racikan khusus untuk memenuhi permintaan ini. Namun, keinginan 

untuk hasil instan ini membuka celah bagi penggunaan bahan tambahan berbahaya 

dalam produk kosmetik seperti merkuri. Penggunaan krim pemutih racikan yang 

mengandung merkuri dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan organ 

pada tubuh dan bersifat toksik.    

Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan 

merkuri pada krim pemutih racikan yang beredar di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar dan mengetahui kadar merkuri dalam krim pemutih racikan yang beredar 

di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini merupakan uji kualitatif dan uji 

kuantitatif. Uji kualitatif merkuri dengan metode uji reaksi warna dengan reagen KI 
0,5 N, K2CrO4 10% dan NaOH 2N. Uji kuantitatif dilakukan dengan metode 

Spektrofotometri Serapan Atom pada panjang gelombang 253,7 nm. 

Hasil : Dari penelitian didapatkan hasil dari 5 sampel krim pemutih racikan, seluruh 

sampel positif merkuri. Kadar rata-rata merkuri pada sampel A sebesar 0,596 

mg/kg, sampel B sebesar 0,53503 mg/kg, sampel C sebesar 0, 5481 mg/kg, sampel 

D sebesar 0,5613 mg/kg, dan sampel E sebesar 0,8859 mg/kg. Adanya kandungan 

merkuri dalam sampel-sampel tersebut menandakan bahwa krim pemutih racikan 

ini tidak aman dan tidak sejalan dengan Peraturan BPOM Nomor 17 Tahun 2022 

yaitu merkuri dan senyawanya termasuk dalam daftar bahan yang tidak diizinkan 

dalam kosmetika. 

Kata Kunci : Krim Pemutih Racikan, Merkuri, Kosmetik 
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ABSTRACT 

 

Backround : Facial brightening creams have become highly popular cosmetic 

products, especially in Asian countries like Indonesia. The desire for bright, clear, 

and blemish-free skin drives many people to include facial brightening creams as 

part of their skincare routine. Many women seek quick solutions to achieve brighter 

skin, and beauty clinics often offer specially formulated whitening creams to meet 

this demand. However, the desire for instant results opens the door for the use of 

harmful additives in cosmetic products, such as mercury. The long-term use of 

mercury-containing whitening creams can cause organ damage and is toxic. 

Research Objective : The objective of this research is to determine the mercury 

content in mixed whitening creams circulating in Rappocini Sub-District, Makassar 

City, and to determine the mercury levels in these creams. 

Research Method : This research employs both qualitative and quantitative tests. 

The qualitative mercury test was conducted using a color reaction test with reagents 

KI 0.5 N, K2CrO4 10%, and NaOH 2N. The quantitative test was conducted using 

the Atomic Absorption Spectrophotometry method at a wavelength of 253.7 nm. 

Results : The research results showed that out of 5 samples of mixed whitening 

creams, all samples tested positive for mercury. The average mercury levels were 

0.596 mg/kg in sample A, 0.53503 mg/kg in sample B, 0.5481 mg/kg in sample C, 

0.5613 mg/kg in sample D, and 0.8859 mg/kg in sample E. The presence of mercury 

in these samples indicates that the mixed whitening creams are unsafe and do not 

comply with BPOM Regulation Number 17 of 2022, which states that mercury and 

its compounds are included in the list of ingredients not allowed in cosmetics. 

Keywords : Mixed Whitening Cream, Mercury, Cosmetics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap perempuan sangat menginginkan kecantikan sebagai suatu 

hal yang diidamkan. Hal ini dikarenakan kecantikan dianggap sebagai suatu 

hak istimewa bagi mereka (Chinta et al., 2023). Dalam konteks kecantikan, 

merawat kulit dan wajah menjadi prioritas utama untuk mencapai 

penampilan yang menarik. Penggunaan kosmetik merupakan salah satu cara 

yang umum digunakan oleh wanita untuk meningkatkan kecantikan mereka  

(Sari et al., 2022). Saat ini, kosmetik tidak hanya terbuat dari bahan alami, 

tetapi juga dari bahan sintetik dengan tujuan untuk meningkatkan 

kecantikan. Seiring perkembangan zaman, bentuk kosmetika menjadi lebih 

praktis dan mudah digunakan. Anggapan masyarakat terhadap penggunaan 

kosmetika tidak berbahaya karena hanya digunakan pada kulit luar, 

pandangan ini ternyata keliru karena kulit mampu menyerap bahan yang 

diterapkan. Absorpsi kosmetika melalui kulit terjadi karena adanya celah 

anatomis pada kulit yang dapat menjadi jalur masuk untuk zat-zat yang 

diterapkan. Dampak dari absorpsi ini dapat menyebabkan efek samping 

kosmetika yang pada akhirnya dapat berubah menjadi efek toksik 

(Parengkuan & Citraningtyas, 2013). 

Berdasarkan informasi yang disampaikan dalam siaran pers Nomor 

HM.01.1.2.12.23.50 tanggal 8 Desember 2023 mengenai Temuan Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan Mengandung Bahan Kimia Obat 
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(BKO) serta Kosmetik Mengandung Bahan Dilarang/Berbahaya Tahun 

2023, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah menemukan 51 

jenis Obat Tradisional (OT) sejumlah satu juta unit yang mengandung BKO. 

Selain itu, sebanyak 181 jenis kosmetik dengan total 1,2 unit juga ditemukan 

mengandung bahan dilarang atau berbahaya selama periode September 

2022 hingga Oktober 2023. Temuan ini menyebar di seluruh Indonesia, 

terutama di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Riau, Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan, Kalimantan, Bali, dan Sulawesi Selatan. Adapun bahan 

dilarang atau berbahaya pada kosmetik cenderung didominasi oleh 

penambahan merkuri, asam retinoat, dan hidrokuinon pada produk krim 

wajah. Penambahan merkuri dapat menyebabkan perubahan warna kulit, 

seperti bintik-bintik hitam, serta menimbulkan efek samping seperti alergi, 

iritasi kulit, sakit kepala, diare, muntah-muntah, dan kerusakan ginjal. 

Jumlah produk yang ditemukan mengandung merkuri mencapai 135 

produk.  

Beberapa penelitian juga menunjukkan produk krim pemutih yang 

beredar di beberapa daerah seperti di Pare-Pare terdapat 4 sampel dari 10 

sampel yang diuji positif mengandung merkuri (Panaungi, 2023), di 

Bandung terdapat 5 sampel dari 11 sampel yang di uji positif mengandung 

merkuri (Haerani et al., 2022), di Banda Aceh terdapat 1 sampel dari  4 

sampel yang di uji positif mengandung merkuri (Suzanni et al., 2021),  di 

Jambi terdapat 4 sampel dari 5 sampel yang diuji positif mengandung 

merkuri dan melebihi kadar yang dianjurkan (Hadriyati et al., 2020), dan di 
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Gorontalo dari 5 sampel terdapat 3 sampel yang positif mengandung 

merkuri (Mustapa & Manoppo, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan Gao et al. (2022) tentang Nefropati 

Toksik Sekunder hingga Kronis Keracunan Merkuri : Karakteristik dan 

Hasil Kronis mendapatkan hasil Dari 172 pasien keracunan merkuri, 46 

(26,74%) mengalami kerusakan ginjal. Di antara 46 pasien tersebut, yang 

menunjukkan sindrom nefrotik sebanyak 41 orang (89,13%) dan hanya 

menunjukkan proteinuria sebanyak 5 orang (10,87%). Salah satu temuan 

patologis yang berhubungan dengan keracunan merkuri terbanyak adalah 

nefropati membranosa (18 dari 35 pasien, 51,43%). 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

17 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan Teknis Bahan 

Kosmetika, Merkuri dan senyawanya termasuk dalam daftar bahan yang 

tidak diizinkan dalam kosmetika. 

Saat ini, jumlah klinik kecantikan di Makassar, khususnya di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar, semakin meningkat dan diminati 

oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan treatment wajah 

dengan harga terjangkau dan klaim hasil yang memuaskan. Selain itu, 

beberapa klinik menawarkan krim pemutih yang diklaim dapat 

mencerahkan kulit wajah. Meskipun beberapa produk klinik 

direkomendasikan dengan menarik, kurangnya pengetahuan konsumen 
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dapat menyebabkan mereka menjadi korban penipuan dengan produk yang 

mengandung bahan berbahaya yang berpotensi membahayakan kesehatan. 

Salah satu jenis produk kecantikan yang umum digunakan oleh 

masyarakat, khususnya oleh wanita, adalah produk pencerah wajah 

(Lidyawati et al., 2022). Krim pemutih merupakan produk kosmetik yang 

terdiri dari campuran bahan kimia dan komponen lainnya dengan tujuan 

untuk menyamarkan flek hitam di wajah (Panaungi, 2023). Terkadang, 

produsen yang tidak bertanggung jawab dapat mencampurkan bahan 

berbahaya, seperti logam merkuri (Hg) dalam upaya memutihkan kulit. 

Penggunaan logam merkuri dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

kerusakan pada organ tubuh dan bersifat toksik (Lidyawati et al., 2022). 

Pengembangan dan validasi analisis penentuan kadar Hg dapat 

menggunakan spektrofotometer serapan atom (SSA). SSA adalah metode 

yang sangat umum digunakan dalam penentuan kadar Hg karena memiliki 

akurasi, sensitivitas, dan tingkat ketelitian yang tinggi. Metode ini efektif 

dalam menganalisis sampel dengan konsentrasi rendah, dan juga 

memungkinkan pemisahan analit tanpa terganggu oleh matriks sampel  

(Anggraini et al., 2018). 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam penggalan surat Al-Ahzab 

ayat 33 yang berbunyi : 

جَ ٱلْجَ   جْنَ تبَرَُّ ....وَقرَْنَ فىِ بُيُوتِكنَُّ وَلََ تبَرََّ هِلِيَّةِ ٱلْْوُلىَ   

 “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu…..”  
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Dalil ini menjelaskan tentang larangan penggunaan kosmetik 

berbahaya bahwa bagi wanita Muslim, tidak disarankan untuk menghias diri 

secara berlebihan dan berperilaku seperti orang-orang Jahiliyah pada masa 

itu. Orang-orang Jahiliyah pada masa itu terbiasa berhias tanpa 

memperhatikan aurat mereka, seringkali menggunakan peralatan kosmetik 

yang tidak disarankan dalam ajaran Islam (Lesnida, 2021). 

Dalam Islam, diperbolehkan untuk menggunakan perhiasan 

termasuk kosmetik, namun penting untuk memastikan bahwa bahan-bahan 

yang digunakan aman dan tidak membahayakan kesehatan kulit atau individu 

yang menggunakannya. Oleh karena itu, pemahaman akan bahan-bahan 

berbahaya dalam kosmetik sangatlah penting. Dalam publikasi Peringatan 

Umum no. KH.00.01.3352 dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

serta dalam jurnal halal Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI), disebutkan beberapa 

bahan kosmetik yang berbahaya, salah satunya adalah merkuri (Hg)/air raksa 

(Ellitte & Fakhruddin, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengujian terhadap 

keberadaan merkuri pada produk krim pemutih racikan yang beredar di Kota 

Makassar khususnya di Kecamatan Rappocini. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah dalam sampel krim pemutih racikan yang beredar di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar mengandung merkuri? 

2. Berapakah kadar merkuri yang terkandung dalam krim pemutih racikan 

yang beredar di Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang diuji? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan merkuri krim pemutih racikan yang beredar 

di Kecamatan Rappocini Kota Makassar 

2. Untuk mengetahui kadar merkuri dalam krim pemutih racikan yang 

beredar di Kecamatan Rappocini Kota Makassar dengan Metode 

Spektrofotometri Serapan Atom 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang kadar 

merkuri (Hg) yang terkandung dalam sediaan krim pemutih racikan yang 

beredar di Kecamatan Rappocini Kota Makassar sehingga dapat menjadi 

sumber pertimbangan masyarakat dalam memilih kosmetik yang akan 

digunakan khususnya krim pemutih agar tidak memberikan dampak buruk 

terhadap kulit, juga sebagai masukan kepada pemerintah untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap pendistribusian produk kosmetik. 

 



 
 
 
 
 

 
 

7 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kulit 

1. Anatomi Dan Fisiologi Kulit  

Kulit, sebagai organ terbesar pada tubuh manusia, memiliki luas 

sekitar 18.000 cm² dan berkontribusi sekitar 16 % dari total berat badan 

seseorang. Struktur kulit terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu epidermis 

(kulit ari), dermis (kulit jangat), dan hypodermis (jaringan penyambung di 

bawah kulit). Epidermis sendiri terdiri dari lima lapisan sel, yaitu stratum 

corneum (lapisan tanduk), stratum lucidum (lapisan bening), stratum 

granulosum (lapisan berbutir), stratum spinosum (lapisan taju), dan 

stratum germinativum (lapisan tunas). Pada stratum germinativum 

merupakan sel-sel kulit hidup, dengan bentuk mendekati persegi, memiliki 

inti, dan terus berkembang melalui pembelahan sel atau mitosis. Sel basal, 

yang merupakan sel-sel lapisan tunas, memperoleh nutrisi dari pembuluh 

darah kapiler di sekitarnya. Sel-sel baru yang terbentuk secara terus-

menerus mendorong ke atas, menggantikan sel-sel yang lebih tua. Lapisan 

tunas juga mengandung melanosit, sel pembentuk pigmen kulit melanin. 

Fungsi melanin adalah melindungi kulit dari efek berbahaya radiasi 

ultraviolet matahari. Selama proses peremajaan kulit, lapisan tunas 

mengalami keratinisasi, di mana sel-sel mengalami pipihan, inti sel pecah, 

dan akhirnya berubah menjadi protein keras yang disebut keratin (Yulia & 

Ambarwati, 2015). 
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Pada stratum corneum, terdapat sel-sel tanduk yang saling terikat 

erat melalui senyawa lipid, peptide, ceramide, dan sebum. Lapisan ini 

memiliki kekerasan dan kekuatan yang berfungsi sebagai perlindungan 

bagi permukaan kulit, mencegah kerusakan serta mencegah penetrasi 

organisme mikroskopis ke dalam tubuh, sekaligus menjaga kelembaban 

kulit (Yulia & Ambarwati, 2015). 

Kulit jangat membentuk sekitar 90% dari ketebalan kulit dan 

berperan sebagai tempat bagi ujung-ujung syaraf perasa, kandung rambut 

yang menghasilkan rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea, dan 

pembuluh darah kapiler. Sel-sel kulit jangat terdiri dari fibrosit, yakni sel-

sel pembentuk jaringan kolagen dan serabut elastin yang memberikan 

struktur dan elastisitas pada kulit (Yulia & Ambarwati, 2015). 

Hipodermis, bagian terdalam kulit, terdiri dari liposit, yaitu sel-

sel pembentuk lemak, yang berbaur dengan pembuluh darah dan jaringan 

syaraf di dalamnya (Yulia & Ambarwati, 2015). 

Kulit memiliki tiga lapisan utama, yakni epidermis (kulit ari), 

dermis (kulit jangat), dan jaringan penyambung bawah kulit (subcutaneous 

tissue). Batas antara epidermis dan dermis terlihat jelas, sementara batas 

antara dermis dan jaringan penyambung bawah kulit tampak kurang jelas. 

Hal ini disebabkan oleh penyatuan sel-sel di bagian bawah kulit jangat 

dengan sel-sel jaringan penyambung bawah kulit, terutama terdiri dari sel-

sel lemak. Fungsi sel-sel lemak sebagai penyekat untuk mencegah 
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kehilangan panas tubuh, serta berperan sebagai cadangan makanan dan 

penyerap benturan (Yulia & Ambarwati, 2015). 

 

Gambar II.1. Struktur Kulit 

(Sumber : (Utami et al., 2023) 

Epidermis, atau lapisan ari, merupakan lapisan terluar tubuh 

manusia yang langsung berinteraksi dengan lingkungan eksternal. Sel-sel 

epidermis terus tumbuh dan memiliki kemampuan untuk memperbaiki diri 

guna melindungi organ-organ internal dari kehilangan cairan tubuh, 

dampak benturan mekanis, radiasi sinar ultraviolet, infeksi virus dan 

bakteri, serta paparan zat kimia. Ketebalan kulit ari bervariasi, dengan 

bagian tertipis terdapat di kelopak mata dan perut, sementara bagian paling 

tebal terletak di tumit kaki dan telapak tangan (Yulia & Ambarwati, 2015). 

Epidermis terdiri dari lima lapisan sel: lapisan basal atau stratum 

germinativum, lapisan taju atau stratum spinosum, lapisan berbutir atau 

stratum granulosum, lapisan bening atau stratum lucidum, dan lapisan 

tanduk atau stratum corneum yang dimulai dari yang terbawah hingga 

yang teratas (Yulia & Ambarwati, 2015). 
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Di dalam lapisan basal, terdapat dua jenis sel, yaitu sel tunas dan 

melanosit yang bertanggung jawab dalam pembentukan pigmen kulit. Sel 

tunas di lapisan basal tetap hidup, memiliki inti sel, dan secara terus-

menerus berkembang biak, mendorong sel-sel yang sudah terbentuk 

sebelumnya untuk bergerak ke lapisan di atasnya dengan mengalami 

perubahan sifat dan bentuk, membentuk lapisan spinosum, lapisan 

granulosum, lapisan lucidum, dan lapisan tanduk (Yulia & Ambarwati, 

2015). 

Populasi sel tunas adalah kelompok kecil dalam jaringan dan 

sering terletak pada lokasi yang terpisah. Pada epidermis, sel tunas 

biasanya berada di lapisan basal yang berdekatan dengan membran basalis. 

Kemampuan jaringan untuk meregenerasi diri bergantung pada 

keberadaan dan keutuhan populasi sel tunas. Sel tunas memiliki tingkat 

kerentanannya terhadap radiasi, yang dapat menyebabkan kehilangan 

kemampuan regenerasi jaringan atau mutasi pada sel-sel keturunan dengan 

risiko terjadinya neoplasma (Yulia & Ambarwati, 2015). 

Melanosit adalah sel-sel yang mengandung butiran-butiran 

pigmen melanin, dan keberadaannya bervariasi di berbagai bagian kulit 

tubuh. Warna kulit tidak ditentukan oleh jumlah melanosit, melainkan oleh 

jumlah melanin yang terdapat dalam sel-sel tersebut. Selain itu, melanosit 

dapat mengandung jenis-jenis melanosom yang berbeda, tergantung pada 

faktor keturunan. Paparan yang terlalu lama terhadap sinar ultraviolet 

dapat menyebabkan kanker kulit, sementara paparan singkat dapat 
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merangsang tubuh untuk menghasilkan vitamin D, yang dapat merangsang 

pertumbuhan tulang (Yulia & Ambarwati, 2015). 

Tidak semua bagian tubuh memiliki jumlah melanosit yang 

serupa. Proporsi melanosit terhadap sel-sel basal epidermis berkisar antara 

1:4 dan 1:10. Jumlahnya bisa mencapai sekitar 1000/mm² pada lengan dan 

paha, sementara pada wajah dan leher, jumlahnya dapat mencapai 

4000/mm². Meskipun jumlah melanosit hampir seragam di seluruh bangsa, 

perbedaan warna kulit bukan disebabkan oleh variasi jumlah melanosit, 

melainkan oleh jumlah melanin yang dihasilkan dan dipindahkan. Bangsa 

Caucasia, misalnya, memiliki melanosom yang terbatas pada sel-sel 

stratum germinativum, sedangkan pada bangsa Negro, melanosom lebih 

besar dan tersebar di epidermis (Yulia & Ambarwati, 2015). 

2. Fungsi Kulit (Yulia & Ambarwati, 2015) 

Fungsi-fungsi kulit meliputi : 

a. Mencegah Kehilangan Cairan Tubuh : Stratum korneum, menurut 

buku Dermatologi oleh Robin Graham-Brown dan Tony Burns, 

mengurangi kehilangan air dari tubuh dan mencegah dehidrasi. Sel-

sel tumpang tindih dan lemak interseluler dalam stratum korneum 

mencegah difusi air keluar tubuh. 

b. Menyaring Zat-Zat Tidak Diperlukan: Kulit berperan sebagai saluran 

ekskresi untuk mengeluarkan zat-zat berlebih seperti urea, asam urat, 

amonia, dan asam laktat melalui keringat. 
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c. Pengaturan Suhu Tubuh: Kulit berperan dalam mengatur suhu tubuh 

dengan merespons keadaan panas atau dingin. Vasodilatasi dan 

vasokonstriksi di pembuluh darah kulit membantu dalam pengaturan 

suhu. 

d. Perlindungan Tubuh: Kulit melindungi tubuh dari ancaman luar 

seperti benturan, panas terik matahari, api, kuman, dan jamur. 

Keberadaan mantel asam kulit melibatkan perlindungan alami 

terhadap kuman dan jamur. 

e. Organ Sekresi: Kelenjar sebasea mengeluarkan sebum untuk menjaga 

kelembaban kulit, meminyaki kulit dan rambut, serta menahan air. 

f. Pembentukan Vitamin D (Kokalsiferol) : Kulit membentuk vitamin D 

melalui paparan sinar UVB pada asam lemak dalam sebum atau 7-

dehidro-kolesterol pada jaringan adiposa. 

Selain peran-peran kulit yang telah disebutkan di atas, kulit juga 

memiliki banyak reseptor sensoris yang mendeteksi berbagai sensasi 

seperti panas, dingin, nyeri, rabaan, tekanan, dan bahkan rasa gatal. Fungsi 

estetika kulit juga memiliki dampak dalam interaksi sosial. Ethel Sloane 

menjelaskan bahwa reseptor sensoris berperan dalam mentransduksi 

stimulus lingkungan menjadi impuls saraf. Klasifikasi reseptor dapat 

berdasarkan sumber stimulus, jenis sensasi, distribusi, atau keberadaan 

lapisan pada ujung reseptor. Dalam konteks ini, kulit termasuk 

eksteroseptor yang peka terhadap stimulus eksternal terhadap tubuh dan 
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terletak pada atau di dekat permukaan tubuh, seperti tekanan, sentuhan, 

nyeri, dan suhu. 

Fungsi-fungsi tambahan kulit meliputi : 

a. Pelindung: Kulit melindungi organ-organ dalam tubuh dari gesekan, 

benturan, cuaca keras, serta infeksi virus, bakteri, dan faktor mekanis 

dan kimiawi lainnya. 

b. Regulasi Suhu Badan: Kulit berkontribusi dalam mempertahankan 

suhu tubuh manusia pada tingkat normal sekitar 36,5°C.  

c. Perasa : Ujung-ujung syaraf perasa dalam kulit memiliki fungsi 

mendeteksi rasa sakit, sentuhan, tekanan, panas, dan dingin. 

d. Penyerap : Kulit dapat menyerap zat-zat yang dioleskan di 

permukaannya, baik melalui jalur trans epidermis maupun trans 

folikel. Ini termasuk penyerapan oksigen, vitamin larut lemak, 

hormon tertentu, dan minyak esensial. 

3. Jenis kulit 

Terdapat pula beberapa tipe kulit berdasarkan karakteristiknya 

(Yulia & Ambarwati, 2015): 

a. Kulit Normal : Memiliki tekstur halus, kencang, dan kenyal, tanpa 

kelebihan pigmentasi, tidak pucat, tidak mengkilat, dan pori-pori tidak 

membesar. 

b. Kulit Kering: Kasar, tipis, terasa tegang, bersisik terutama di daerah 

alis, cenderung gatal, dan kurang elastis. 
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c. Kulit Berminyak: Pori-pori terbuka, kulit berminyak dan mengkilat, 

warna kulit pucat kekuning-kuningan, rentan berkomedo, dan 

berjerawat. 

d. Kulit Kombinasi Normal Kering: Bagian kening dan pipi cenderung 

kering, sementara bagian lain berminyak. 

e. Kulit Kombinasi Normal Berminyak: Daerah dahi hingga dagu 

cenderung berminyak, sementara daerah lain kering. 

Secara umum, ada empat jenis kulit utama: normal, kering, 

berminyak, dan campuran. Kulit normal memiliki tekstur halus, lembut, 

dan seimbang dalam kelembaban dan sekresi minyak. Kulit kering 

disebabkan oleh ketidakseimbangan produksi sebum dan cenderung 

terlihat halus namun rentan terhadap kerutan. Kulit berminyak disebabkan 

oleh sekresi kelenjar sebasea yang berlebihan, sementara kulit kombinasi 

memiliki karakteristik campuran di berbagai daerah wajah (Yulia & 

Ambarwati, 2015). 

B. Kosmetik 

1. Pengertian 

Kosmetik adalah substansi atau formulasi yang terdiri dari 

kombinasi berbagai jenis senyawa kimia, baik yang berasal dari alam 

maupun sintesis. Penggunaan kosmetik umumnya melibatkan kontak 

langsung dengan bagian tubuh eksternal manusia, seperti epidermis, 

rambut, kuku, bibir, gigi, dan organ genital eksternal (Irianti et al., 2017). 
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Kosmetik berasal dari istilah Yunani "kosmetikos," yang 

mengacu pada keahlian dalam seni menghias dan mengatur penampilan 

(Tranggono, 2007). Kosmetika adalah zat atau produk yang diciptakan 

untuk dioleskan pada bagian luar tubuh manusia, termasuk kulit, rambut, 

kuku, bibir, organ genital eksternal, gigi, dan membran mukosa mulut. 

Penggunaannya bertujuan umumnya untuk melakukan pembersihan, 

memberikan aroma, mengubah penampilan, meningkatkan aroma tubuh, 

atau untuk melindungi dan merawat tubuh agar tetap dalam kondisi baik 

(BPOM, 2019). 

2. Penggolongan 

Beberapa penggolongan kosmetik menurut Rahmawanty (2019): 

a. Menurut bahan yang digunakan 

Berdasarkan bahan yang digunakan dan metode pengolahannya, 

kosmetik dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu 

kosmetik tradisional dan kosmetik modern.  

1) Kosmetik tradisional merujuk pada produk alami atau asli yang 

terbuat dari bahan-bahan alami dan diproses sesuai dengan resep 

yang telah diwariskan secara turun-temurun, seperti contohnya 

lulur mangir.  

2) Kosmetik semi-tradisional adalah varian dari kosmetik 

tradisional yang diolah dan diproduksi menggunakan metode 

modern, dan ditambahkan bahan pengawet untuk memastikan 

ketahanan produk tersebut. 
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3) Kosmetik modern merupakan produk yang diproduksi oleh 

industri kosmetik, telah melalui formulasi di laboratorium, dan 

mengandung berbagai bahan kimia, termasuk bahan tambahan 

yang berfungsi sebagai pengawet untuk memperpanjang masa 

pakai kosmetik tersebut. 

b. Menurut kegunaan 

Dari segi manfaatnya bagi kulit, kosmetik dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa kategori, yaitu Kosmetik Perawatan Kulit (skin 

care). Fungsinya adalah untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

kulit, termasuk di dalamnya: 

1) Kosmetik Pembersih Kulit (cleanser): seperti sabun, cleansing 

milk, dan penyegar (freshener). 

2) Kosmetik Pelembab Kulit (moisturizer), seperti krim pelembab, 

krim malam, krim anti kerut. 

3) Kosmetik Pelindung Kulit, seperti krim tabir surya dan dasar tabir 

surya, krim/lotion anti sinar matahari. 

4) Kosmetik Pengecil atau Pengamplas Kulit (peeling), seperti krim 

scrub yang mengandung butiran halus sebagai pengamplas. 

Selain itu, ada juga Kosmetik Riasan/Dekoratif, yang dibutuhkan 

untuk mempercantik dan menyamarkan kekurangan pada kulit 

sehingga menghasilkan penampilan yang menarik dan memberikan 

efek psikologis positif, seperti rasa percaya diri. Dalam kategori 
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kosmetik dekoratif ini, peranan zat warna dan pewangi sangat penting. 

Kosmetik dekoratif dapat dibagi menjadi dua kelompok: 

1) Kosmetik dekoratif yang memberikan efek permukaan dan 

digunakan dalam jangka waktu singkat, seperti lipstik, bedak, 

pemerah pipi, eyeshadow, dan sebagainya. 

2) Kosmetik dekoratif yang memberikan efek yang lebih mendalam 

dan biasanya tahan lama, seperti kosmetik pemutih kulit, pewarna 

rambut, alat penggulung rambut, dan lainnya. 

c. Menurut SK Menteri Kesehatan No. 045/C/SK/1977 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

045/C/SK/1977, kosmetika dibagi menjadi 13 kategori, termasuk di 

antaranya: 

1) Produk perawatan bayi, seperti minyak bayi, bedak bayi, dll. 

2) Produk mandi, seperti sabun mandi, bath capsule, dll. 

3) Produk untuk mata, seperti mascara, eye-shadow, dll, 

4) Produk wewangian, seperti parfum, toilet-water, dll, 

5) Produk perawatan rambut, seperti pewarna rambut, hair spray, 

dll. 

6) Produk pewarna rambut, termasuk cat rambut, dll. 

7) Produk make-up (kecuali mata), seperti bedak, lipstick, dll. 

8) Produk kebersihan mulut, seperti pasta gigi, mouth wash, dll. 

9) Produk kebersihan badan, seperti deodorant, dll. 

10) Produk perawatan kuku, seperti cat kuku, otion kuku, dll. 
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11) Produk perawatan kulit, seperti pembersih, pelembab, pelindung, 

dll. 

12) Produk cukur, seperti sabun cukur, dll. 

13) Produk untuk suntan dan perlindungan dari sinar matahari, seperti 

sunscreen,  foundation, dll. 

C. Krim Pemutih 

Krim pencerah kulit adalah produk kosmetik dalam bentuk krim yang 

mengandung bahan bermanfaat untuk memutihkan wajah dan menghapus noda 

hitam (Haerani, 2017). 

Krim pemutih kulit digunakan sebagai kosmetik untuk mencerahkan 

dan memberikan tampilan kulit yang lebih muda dari warna kulit aslinya. 

Selain itu, krim ini dapat mengatasi masalah kulit yang terpapar sinar matahari 

dan menghilangkan hiperpigmentasi, seperti noda-noda dan bintik-bintik 

hitam. Meskipun populer di kalangan wanita, terdapat kekhawatiran bahwa 

krim pemutih mengandung logam berat yang dapat membahayakan kesehatan 

manusia. Logam berat ini mungkin berasal dari bahan dasar pembuatan 

kosmetik atau zat pengotor pada mesin produksi (Irianti et al., 2017). 

D. Merkuri 

1. Pengertian 

Menurut Permenkes RI Nomor 57 Tahun 2016, Merkuri adalah 

salah satu Bahan Berbahaya dan Beracun berupa logam berat yang 

berbentuk cair, berwarna putih perak serta mudah menguap pada suhu 

ruangan dimana biasanya berbentuk senyawa organik dan anorganik yang 
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bersifat persisten, bioakumulasi, dan berbahaya bagi kesehatan manusia 

(gangguan perkembangan janin, sistem syaraf, sistem pencernaan dan 

kekebalan tubuh, paru-paru, ginjal, kulit dan mata) dan lingkungan. 

Merkuri, yang juga dikenal sebagai air raksa atau hydrargyrum, 

adalah elemen kimia yang memiliki simbol Hg dan termasuk dalam 

kelompok logam berat. Merkuri memiliki bentuk cair dan warna 

keperakan. Sebagai salah satu bahan aktif yang sering ditambahkan dalam 

krim pemutih wajah, merkuri memiliki potensi sebagai bahan pereduksi 

atau pemucat warna kulit. Phenyl mercury borate, bahan aktif tersebut, 

biasanya dicampur dalam pembuatan krim pemutih. Oleh karena itu, ion 

merkuri dianggap memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis 

pigmen melamin pada kulit di dalam sel melanosit (Cahyani & Wulandari, 

2021). 

2. Mekanisme Toksisitas Merkuri Dalam Tubuh Manusia 

Ketika diserap melalui saluran pernapasan, sistem pencernaan, atau 

kulit, senyawa merkuri melepaskan ion merkuri setelah memasuki aliran 

darah. Selanjutnya, ion merkuri dapat menumpuk di otak dan ginjal, 

menyebabkan kerusakan pada berbagai organ seperti ginjal, saraf, dan 

sistem kardiovaskular. Merkuri, sebagai logam berat yang tersebar luas, 

memiliki potensi untuk memengaruhi sistem tubuh secara menyeluruh. 

Karena afinitas merkuri yang kuat terhadap jaringan ginjal, organ ini 

menjadi sangat rentan terhadap keracunan merkuri. Akumulasi merkuri 

dalam tubuh hingga tingkat tertentu dapat menyebabkan penyakit ginjal, 
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yang dapat tercermin dalam gejala seperti proteinuria dan ensefalopati 

toksik (Gao et al., 2022). 

Organ target merkuri tetap otak. Selain itu, merkuri juga dapat 

mengganggu fungsi saraf, ginjal, dan otot. Fungsinya dapat terganggu 

karena merkuri menyebabkan gangguan potensial membran dan 

mengganggu homeostasis kalsium intraseluler. Ketika merkuri berikatan 

ke thiol bebas, itu terjadi dalam keadaan stabil. Uap merkuri dapat 

menyebabkan bronkitis, asma, dan masalah pernapasan. Peran penting 

merkuri dalam merusak struktur protein tersier dan kuartener juga perlu 

dicatat. Selain itu, merkuri dapat mengubah fungsi seluler dengan melekat 

pada gugus selenohidril dan sulfihidril, yang bereaksi dengan metil 

merkuri, menyebabkan penghambatan struktur seluler. Logam ini juga 

terlibat dalam proses transkripsi dan translasi, sehingga ribosom, 

retikulum endoplasma, dan aktivitas sel pembunuh alami mengalami 

penurunan. Integritas seluler juga terpengaruh, menyebabkan 

pembentukan radikal bebas (Irianti et al., 2017). 
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Gambar II.2. Mekanisme Toksisitas Merkuri 

(Sumber : Irianti et al., 2017 : 34-35) 

 

3. Dampak Penggunaan Merkuri Bagi Kesehatan 

Efek merkuri terhadap kesehatan sangat serius. Merkuri memiliki 

tingkat toksisitas yang tinggi dan kemampuan untuk terakumulasi dalam 

tubuh. Dikenal sebagai logam berat paling beracun di lingkungan, merkuri 

dapat menyebabkan keracunan yang disebut acrodyna atau pink disease. 

Kemampuannya untuk berikatan dengan elemen lain membentuk merkuri 

organik atau anorganik, dan paparan merkuri metalik, organik, atau 

anorganik dalam kadar tinggi dapat merusak otak, ginjal, dan 

perkembangan janin (Irianti et al., 2017). 
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a. Merkuri anorganik 

Paparan merkuri secara akut dapat mengakibatkan kerusakan paru-

paru yang signifikan. Keracunan kronis menunjukkan gejala 

neurologis dan psikologis seperti gemetar, perubahan kepribadian, 

kurangnya istirahat, kecemasan, gangguan tidur, dan depresi. Gejala 

ini dapat pulih setelah penghentian paparan. Meskipun merkuri 

anorganik tidak langsung melibatkan sistem saraf pusat karena 

hambatan sawar darah otak, merkuri metalik dapat menyebabkan 

kerusakan ginjal yang dapat pulih setelah penghentian paparan. Selain 

itu, merkuri metalik dapat menyebabkan alergi yang menghasilkan 

eksim kontak. Penggunaan amalgam merkuri dalam pengisian gigi 

juga dapat meningkatkan pertumbuhan jamur di mulut (Irianti et al., 

2017). 

b. Merkuri organik 

Merkuri organik dapat dengan mudah menembus biomembran dan 

memiliki afinitas terhadap lemak. Oleh karena itu, kadar merkuri lebih 

tinggi dalam jenis ikan berlemak dan hati ikan kurus. Keracunan metil 

merkuri memiliki masa laten satu bulan atau lebih setelah paparan 

akut. Gejala utama keracunan ini terkait dengan kerusakan sistem 

saraf, seperti parestesia, mati rasa, koordinasi yang buruk, 

penyempitan penglihatan, dan gangguan pendengaran. Gejala lain 

termasuk depresi, masalah ingatan, kejang, kelelahan, sakit kepala, 

dan kerontokan rambut. Dosis tinggi merkuri dapat berakibat fatal, 
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biasanya terjadi 2 hingga 4 minggu setelah gejala muncul (Irianti et 

al., 2017). 

4. Aturan penggunaan 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 17 Tahun 2022) Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan 

Teknis Bahan Kosmetika, Merkuri dan senyawanya termasuk dalam daftar 

bahan yang tidak diizinkan dalam kosmetika. 

E. Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) merupakan suatu teknik 

analisis yang berdasarkan pada fenomena penyerapan energi radiasi oleh atom-

atom pada tingkat energi dasar (ground state). Proses penyerapan ini 

mengakibatkan kenaikan energi elektron dalam kulit atom menuju tingkat 

energi yang lebih tinggi. Prinsip dasar metode SSA terfokus pada absorpsi 

cahaya oleh atom, di mana atom menyerap cahaya pada panjang gelombang 

tertentu yang terkait dengan sifat unsur tersebut. Metode serapan atom ini tidak 

tergantung pada suhu, hanya bergantung pada perbandingan (Nasir, 2019). 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), juga dikenal sebagai Atomic 

Absorption Spectrophotometer (AAS), merupakan metode spektroanalitik 

untuk mengukur secara kuantitatif kandungan elemen dalam sampel cair atau 

padat. Prinsip dasarnya melibatkan penyerapan radiasi optik atau cahaya oleh 

atom bebas dalam fase gas. Berbagai elemen menyerap panjang gelombang 

radiasi elektromagnetik dengan cara yang berbeda, dan absorbansi ini dapat 
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diukur dan dibandingkan dengan standar tertentu. Dengan menggunakan 

prinsip ini, elemen-elemen tertentu dapat terdeteksi dan konsentrasinya dapat 

diukur. Instrumen AAS mampu mendeteksi 70 elemen dalam berbagai jenis 

material, baik berwujud cair maupun padat. Terdapat juga metode analisis lain 

yang serupa, yang disebut Atomic Emission Spectrophotometer (AES), yang 

bekerja dengan prinsip yang hampir sama (Ana, 2022). 

Dalam AAS, atom bebas berinteraksi dengan berbagai bentuk energi 

seperti energi panas, elektromagnetik, kimia, dan listrik. Interaksi ini memicu 

proses-proses dalam atom bebas yang menghasilkan penyerapan dan emisi 

radiasi, serta pelepasan panas. Radiasi yang dipancarkan memiliki karakteristik 

khusus dengan panjang gelombang yang terkait dengan setiap jenis atom bebas. 

Absorpsi atau emisi radiasi terjadi karena terjadi transisi elektronik, yaitu 

perpindahan elektron dalam atom dari satu tingkat energi ke tingkat energi 

lainnya (Nasir, 2019). 

1. Prinsip Kerja 

 

Gambar II.3. Prinsip Kerja Spektrofotometri Serapan Atom 

(Sumber : Ana, 2022 : 100) 

 

Sampel dalam bentuk molekuler diuraikan menjadi atom-atom 

melalui penggunaan nyala spektrofotometer serapan atom. Atom-atom 
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tersebut menyerap energi, menyebabkan eksitasi pada elektron. Energi 

eksitasi berasal dari sumber cahaya yang dipancarkan, di mana energi yang 

diserap setara dengan selisih energi antara dua tingkat energi. Transisi 

antara dua tingkat energi yang terkait dengan posisi terestrial umumnya 

lebih kuat dalam emisi dan penyerapan dibandingkan dengan transisi 

lainnya. Proses transisi dari posisi dasar ke posisi eksitasi pertama disebut 

sebagai garis resonansi, yang memiliki peran krusial dalam penyerapan 

atom. Dalam penyerapan atom, setiap elemen dalam sampel menyerap 

cahaya pada panjang gelombang tertentu di wilayah spektral yang terbatas. 

Spektrum serapan ini memberikan data tentang bahan sampel. Nyala gas 

dari molekul atau atom yang terlibat dalam spektroskopi serapan atom 

berperan seperti kuvet dalam spektrofotometer ultraviolet-terlihat (UV-

Vis). Dalam praktiknya, pembuatan kurva standar antara absorbansi dan 

konsentrasi larutan sampel diperlukan. Dari kurva standar ini, sampel 

dapat dianalisis, absorbansi diukur, dan konsentrasi dapat ditentukan 

melalui interpolasi atau ekstrapolasi. Untuk spektrofotometer serapan 

atom modern yang dilengkapi dengan sistem komputer kalibrasi, proses 

normalisasi dan perhitungan dilakukan secara otomatis oleh perangkat 

tersebut (Ningrum, 2023). 

Prinsip pengukuran fotometri serapan atom serupa dengan fotometri 

serapan molekul. Garis yang paling penting dalam spektrometri serapan 

atom adalah garis resonansi. Lebar alami garis resonansi ini terbatas pada 

kisaran 0,005 nm. Pada garis ini, tidak terjadi pelebaran karena transisi 
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vibrasi dan rotasi, seperti yang dapat terjadi dalam spektrofotometri 

molekuler. Ketebalan garis serapan yang sangat sempit ini adalah alasan 

mengapa sumber cahaya kontinu biasa tidak dapat digunakan untuk proses 

penyerapan. Monokromator digunakan untuk memisahkan sinar hanya 

dalam daerah gelombang yang sebanding dengan lebar spektral 

monokromator itu sendiri, yang biasanya sekitar 0,5 nm untuk 

spektrofotometer. Selain itu, sumber cahaya kontinu hanya mengeluarkan 

sejumlah kecil energi untuk setiap wilayah spektral kecil (Ningrum, 2023). 

Saat sampel masuk ke dalam api untuk diselidiki, serangkaian 

peristiwa terjadi sesuai urutan berikut : (Ningrum, 2023) 

a. Penghilangan pelarut menyisakan residu padat. 

b. Zat padat menguap melalui disosiasi atom penyusunnya, yang 

awalnya berada dalam keadaan dasar. 

c. Atom mengalami eksitasi ke tingkat energi yang lebih tinggi sebagai 

respons terhadap energi termal dari nyala api  

2. Instrumentasi Spektrometri Serapan Atom  

a. Sumber Radiasi Resonansi 

Sumber radiasi resonansi yang dipakai adalah lampu katoda 

berongga (Hollow Cathode Lamp) atau Electrodeless Discharge Tube 

(EDT). Elektroda lampu katoda berongga umumnya terbuat dari 

wolfram, dan katoda berongga tersebut dilapisi dengan unsur murni 

atau campuran unsur murni yang diinginkan. Tabung lampu dan 

jendela (window) terbuat dari silika atau kuarsa, diisi dengan gas 
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pengisi yang mampu menghasilkan proses ionisasi. Gas pengisi yang 

umumnya digunakan adalah Ne, Ar, atau He (Wonorahardjo, 2020). 

Pemancaran radiasi resonansi terjadi ketika kedua elektroda 

diberi tegangan; arus listrik yang terhasil menyebabkan ionisasi gas 

pengisi. Ion-ion gas yang bermuatan positif ini mengenai atom-atom 

yang berada pada katoda, mengakibatkan terangsangnya atom-atom 

tersebut. Atom-atom yang terangsang ini bersifat tidak stabil dan 

kemudian kembali ke tingkat dasar, melepaskan energi eksitasinya 

dalam bentuk radiasi. Radiasi inilah yang dilewatkan melalui atom-

atom yang berada dalam nyala (Wonorahardjo, 2020). 

b. Tabung Gas 

Tabung gas dalam Analisis Serapan Atom yang berfungsi 

untuk menampung gas pembakar umumnya menggunakan gas 

pembakar yang dioksidasi dengan suatu gas pengoksidasi seperti 

udara atau nitrogen oksida (N₂O). Suhu maksimum yang dihasilkan 

selama pembakaran bervariasi tergantung pada campuran gas 

pembakar dengan gas di dalam tabung gas, yang biasanya berisi gas 

asetilen. Gas asetilen pada AAS memiliki rentang suhu sekitar 

+20000K, dan terdapat juga tabung gas yang berisi gas N₂O yang 

memiliki suhu lebih tinggi dari gas asetilen, dengan rentang suhu 

sekitar ±30000K. Regulator pada tabung gas berperan dalam 

mengatur laju aliran gas pembawa yang akan dikeluarkan dari tabung. 
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Berbagai jenis gas pembakar yang umum digunakan dalam AAS dapat 

ditemukan dalam tabel (Wonorahardjo, 2020). 

Tabel II.1 Jenis-Jenis Gas Pembakar pada AAS 

Gas Pembakar Gas Oksidan Temperatur (˚K) 

Asitilen Udara 2400-2700 

Asitilen Dinitrogen Oksida 2900-3100 

Asitilen Oksigen 3300-3400 

Hidrogen Udara 2300-2400 

Hidrogen Oksigen 2800-3000 

Sumber : Wonorahardjo, 2020 

c. Atomizer 

Atomizer terdiri dari tiga bagian utama, yaitu nebulizer 

(sistem pengabut), spray chamber, dan burner (sistem pembakar). 

Fungsi nebulizer adalah mengubah larutan menjadi aerosol dengan 

cara menarik larutan melalui kapiler, yang disebabkan oleh aliran 

udara dan pengisapan gas bahan bakar serta oksidan. Aerosol yang 

dihasilkan memiliki partikel kabut berukuran 15-20 µm. Kabut 

tersebut, bersama dengan campuran gas bahan bakar, masuk ke dalam 

nyala, sedangkan partikel kabut yang lebih besar dialirkan melalui 

saluran pembuangan (Wonorahardjo, 2020). 

Spray chamber berperan dalam menciptakan campuran 

homogen antara gas oksidan, bahan bakar, dan aerosol yang 

mengandung sampel sebelum memasuki burner (Wonorahardjo, 

2020). 
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Burner adalah sistem tempat terjadinya atomisasi, yaitu 

pengubahan kabut/uap garam unsur yang akan dianalisis menjadi 

atom-atom normal dalam nyala. Penggunaan chopper bertujuan untuk 

memisahkan radiasi yang berasal dari sumber radiasi dengan radiasi 

yang berasal dari nyala api (Wonorahardjo, 2020). 

d. Monokromator 

Setelah radiasi resonansi dari lampu katoda berongga 

melewati populasi atom dalam nyala, sebagian energi radiasi tersebut 

diserap, sementara sebagian lainnya diteruskan. Fraksi radiasi yang 

berhasil diteruskan dipisahkan dari radiasi lainnya. Proses pemilihan 

atau pemisahan radiasi ini dilakukan oleh monokromator. Dalam 

konteks spektroskopi absorpsi atom, fungsi monokromator adalah 

untuk mengisolasi garis resonansi dari semua garis yang tidak diserap 

yang dipancarkan oleh sumber radiasi. Pada kebanyakan perangkat 

instrumen komersial, kisi difraksi umumnya lebih dipilih karena 

distribusi yang dihasilkan oleh kisi lebih seragam dibandingkan 

dengan prisma. Akibatnya, instrumen dengan kisi dapat 

mempertahankan daya pisah yang lebih tinggi (Wonorahardjo, 2020). 

e. Detektor 

Detektor berperan dalam mengukur radiasi yang berhasil 

ditransmisikan melalui sampel dan mengukur intensitas radiasi 

tersebut dalam bentuk energi listrik. Dalam konteks spektrofotometer 

absorpsi atom, di mana kepekaan spektral menjadi prioritas, 
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penggunaan detektor foton menjadi pilihan yang lebih baik. Keluaran 

dari detektor kemudian disalurkan ke suatu sistem perekaman yang 

sesuai. Penting untuk dicatat bahwa radiasi yang diterima oleh 

detektor tidak hanya berasal dari garis resonansi yang telah dipilih, 

melainkan juga dapat berasal dari emisi dalam nyala. Emisi ini dapat 

dihasilkan oleh emisi atom dari atom yang sedang diuji, serta mungkin 

berasal dari emisi pita molekuler (Wonorahardjo, 2020). 

f.  Recorder 

Sinyal listrik yang dihasilkan oleh detektor diterima oleh 

perangkat yang mampu secara otomatis merepresentasikan kurva 

absorpsi. Rekorder pada instrumen Analisis Serapan Atom berperan 

dalam mengonversi sinyal yang diterima menjadi format digital, yakni 

dalam satuan absorbansi. Tenaga listrik yang berasal dari detektor 

akan diubah oleh rekorder menjadi nilai bacaan serapan atom (Nasir, 

2019). 

3. Kelebihan dan Kekurangan Spektrofotometri Serapan Atom 

Keunggulan dari spektrofotometri serapan atom meliputi kecepatan 

analisis yang tinggi, kemampuannya untuk menentukan konsentrasi semua 

unsur hingga tingkat trace dengan tingkat ketelitian yang tinggi, dan tidak 

memerlukan pemisahan unsur sebelum pengukuran. Penentuan satu unsur 

dapat dilakukan tanpa memisahkan unsur lain, asalkan lampu katoda 

berongga yang diperlukan tersedia. Namun, terdapat kelemahan pada 

metode ini, yaitu kurang sensitif dalam pengukuran sampel yang bukan 
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logam, dan kemungkinan adanya gangguan atau interference. Gangguan-

gangguan tersebut dapat menyebabkan pembacaan serapan unsur yang 

dianalisis menjadi lebih kecil atau lebih besar dari nilai yang seharusnya 

sesuai dengan konsentrasinya dalam sampel (Wahid, 2023).  

F. Uraian Bahan 

1. Asam Klorida Pekat (Kemenkes RI, 2020 : 185-186) 

Asam Klorida dengan rumus molekul HCl adalah cairan tidak 

berwarna; berasap; bau merangsang. Jika diencerkan dengan 2 bagian 

volume air, asap hilang. Bobot jenis lebih kurang 1,18.  HCl memiliki berat 

molekul 36,46 g/mol. Pada penelitian ini digunakan sebagai pelarut. 

2. Asam Nitrat Pekat (Kemenkes RI, 2020 : 190-191) 

Asam Nitrat dengan rumus molekul HNO3 adalah cairan berasap; 

sangat korosif; bau khas, sangat merangsang. Mendidih pada suhu lebih 

kurang 120; bobot jenis lebih kurang 1,41. Merusak jaringan hewan 

menjadi kuning.  HNO3 memiliki berat molekul 63,01 g/mol. Pada 

penelitian ini digunakan sebagai pelarut.  

3. Air Murni 

Air Murni dengan rumus molekul adalah cairan jernih, tidak 

berwarna, tidak berbau. Jika dikemas, gunakan kemasan wadah non reaktif 

yang dirancang untuk mencegah masuknya mikroba. H2O memiliki berat 

molekul 18,02 g/mol (Kemenkes RI, 2020 : 69-70). Pada penelitian ini 

digunakan sebagai pelarut. 

 



 
 
 
 
 

 
 

32 

4. Kalium Iodida 

Kalium iodida adalah hablur heksahedral; transparan atau tidak 

berwarna atau agak buram dan putih atau serbuk granul putih; agak 

higroskopik. Larutan menunjukkan reaksi netral atau basa terhadap 

lakmus. Kalium Iodida memiliki kelarutan sangat mudah larut dalam air, 

terlebih dalam air mendidih; mudah larut dalam gliserin; larut dalam etanol 

dan disimpan dalam wadah tertutup baik. Kalium Iodida dengan berat 

molekul 166,00 g/mol memiliki rumus molekul KI (Kemenkes RI, 2020 : 

789-790). Pada penelitian ini digunakan sebagai reagen uji kualitatif. 

5. Natrium Hidroksida 

Natrium Hidroksida dengan rumus molekul NaOH dan berat 

molekul 40,00 g/mol adalah butiran putih atau praktis putih, massa 

melebur, berbentuk pelet kecil, serpihan atau batang atau bentuk lain. 

Keras, rapuh dan menunjukkan pecahan hablur. Jika terpapar di udara, 

akan cepat menyerap karbon dioksida dan lembab. Mudah larut dalam air 

dan dalam etanol (Kemenkes RI, 2020 : 1224-1225). Pada penelitian ini 

digunakan sebagai reagen uji kualitatif. 

6. Kalium Kromat 

Kalium Kromat dengan rumus molekul K2CrO4 dan berat molekul 

194,19 g/mol (Kemenkes RI, 2020 : 2225). Pada penelitian ini digunakan 

sebagai reagen uji kualitatif. 
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7. SnCl2 

SnCl2 (Stannous Klorida) dengan nama resmi Timah (II) Klorida P 

memiliki berat molekul 225,65 g/mol adalah Hablur, tidak berwarna yang 

larut dalam asam klorida encer (Kemenkes RI, 2020 : 2252). Pada 

penelitian ini digunakan sebagai reduktan. 

8. Merkuri 

Merkuri atau yang biasa dikenal dengan Air Raksa memiliki rumus 

molekul Hg dan berat molekul 200,59 g/mol merupakan Logam berat 

berbentuk cairan, sedikit menguap pada suhu kamar, berwarna mengkilap 

seperti perak, tidak berbau. Memiliki kelarutan Dalam air 0,28 μmol/L 

pada 25°C; larut dalam asam sulfat panas, asam nitrat dan lemak; tidak 

larut dalam alkohol, eter, asam hidroklorat, hidrogen bromide dan 

hidrogen iodida. Dengan penyimpanan dalam kemasan asli dan tertutup 

rapat pada ruangan yang berventilasi dan pada suhu sekitar (ambient 

temperature). Pisahkan dari makanan dan pakan hewan (KLHK, 2024). 

Pada penelitian ini digunakan sebagai senyawa yang diteliti. 
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G. Kerangka Konsep 

 

 

Gambar II.4. Kerangka Konsep
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan dengan cara eksperimental laboratorium, 

variabel bebas diwakili oleh krim pemutih racikan yang beredar di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar serta variabel terikatnya diwakili oleh kadar merkuri 

pada sampel.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Klinik Kecantikan, Kecamatan Rappocini 

Kota Makassar, Laboratorium Kimia Farmasi Prodi S1 Farmasi, Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Makassar dan 

Laboratorium Riset, Jurusan Kimia, Fakultas Saintek UIN Alauddin Makassar 

pada bulan Mei 2024 sampai dengan Juli 2024. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah batang pengaduk, 

gelas arloji, gelas kimia, labu ukur, penangas air, pipet tetes, rak tabung, 

tabung reaksi, Fast Sequantial Atomic Absorption Spectrometer Varian® 

AA240FS dan timbangan. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Akuades, HCl pekat, 

HNO3 pekat, KI 0,5 N, Kertas Saring, K2CrO4 10%, Merkuri, NaOH 2N, 

Sampel Krim Pemutih Racikan, dan SnCl2.  
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah krim pemutih racikan yang 

yang beredar di Kota Makassar. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah krim pemutih racikan yang diambil 

dari beberapa klinik yang dipertimbangkan oleh peneliti yang beredar di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

E. Cara Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Menurut Sumargo (2020), purposive sampling adalah metode 

pemilihan sampel di mana peneliti secara sengaja memilih subyek dari populasi 

berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan ciri-ciri 

populasi yang sedang diteliti.  

F. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

1. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah krim malam pemutih 

racikan klinik kecantikan yang berada di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar. 

2. Kriteria Eksklusi 

Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah Krim pemutih racikan 

klinik kecantikan yang berada di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
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G. Preparasi Sampel 

Sampel dipreparasi menggunakan metode destruksi basah. Langkah-

langkahnya adalah ditimbang 0,5 gram sampel dan dimasukkan ke dalam gelas 

kimia 50 mL, lalu ditambahkan 20 mL aqua regia, yang kemudian ditutup 

dengan kaca arloji. Selanjutnya, campuran dipanaskan di atas penangas air 

selama 3 jam hingga proses destruksi selesai, ditandai dengan terbentuknya 

larutan jernih. Larutan tersebut kemudian didinginkan selama beberapa menit, 

disaring, dan dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL. Setelah itu, volumenya 

ditambahkan dengan akuades hingga mencapai 250 mL, didinginkan kembali, 

dan dipindahkan ke dalam botol coklat. 

H. Analisa Kualitatif 

1. Pembuatan Larutan  

a. Pembuatan reagen KI 0,5 N  

Sebanyak 2 gram Kalium Iodida ditimbang dan dimasukkan ke dalam 

labu ukur 25 mL, kemudian akuades ditambahkan hingga mencapai 

tanda batas, dan larutan tersebut dihomogenkan (Panaungi, 2023). 

b. Pembuatan reagen NaOH 2N  

Natrium hidroksida ditimbang sebanyak 2 gram dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 25 ml, selanjutnya dicukupkan dengan akuades ad 

tanda batas dan dihomogenkan (Panaungi, 2023). 

c. Pembuatan reagen K2CrO4 10% 

K2CrO4  ditimbang sebanyak 10 gram dan dilarutkan dalam 100 ml 

akuades lalu dihomogenkan. 



 
 
 
 
 

 
 

38 

2. Pengujian Sampel  

a. Pengujian dengan Reagen KI 0,5 N  

Dimasukkan larutan uji sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan lima tetes KI 0,5 N. Lalu diamati perubahan warna yang 

terjadi jika terdapat endapan merah oranye maka sampel 

menunjukkan positif merkuri (Choirotul & Wigang, 2021a). 

b. Pengujian dengan Reagen NaOH 2 N  

Dimasukkan larutan uji sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan lima tetes NaOH 2 N. Lalu diamati perubahan warna 

yang terjadi jika terdapat endapan kuning oranye maka sampel 

menunjukkan positif merkuri (Choirotul & Wigang, 2021a). 

c. Pengujian dengan Reagen K2CrO4 10% 

Dipipet 1 mL larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Menambahkan 1-5 tetes K2CrO4 10% ke dalam tabung reaksi. Lalu 

diamati perubahan warna yang terjadi jika berwarna kuning oranye 

maka sampel menunjukkan positif merkuri (Harmawan & Irmawati, 

2017) 

 

I. Analisa Kuantitatif 

Adapun prosedur kerja analisa kuantitatif merkuri yakni : 

1. Pembuatan larutan baku merkuri  

Sebanyak 500 mg merkuri dilarutkan dalam 500 ml akuades 

sehingga menghasilkan konsentrasi merkuri 1000 ppm. Kemudian, 10 ml 
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dari larutan 1000 ppm diambil dan diencerkan dalam labu 100 ml. Setelah 

itu, 10 ml dari larutan 100 ppm dipipet dan diencerkan dalam labu 100 ml 

sehingga menghasilkan larutan dengan konsentrasi 10 ppm. Selanjutnya, 

10 ml dari larutan 10 ppm dipipet dan diencerkan dalam labu 100 ml 

sehingga menghasilkan konsentrasi 1 ppm atau 1000 ppb. 

2. Pembuatan kurva kalibrasi  

Dipipet 2 ml, 4 ml, 6 ml, 8 ml, dan 10 ml larutan baku merkuri 

konsentrasi 1000 ppb dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, lalu 

ditambah akuades sehingga konsentrasinya menjadi 20 ppb, 40 ppb, 60 

ppb, 80 ppb, dan 100 ppb. Setelah itu, diukur menggunakan 

spektrofotometer serapan atom dan dibaca absorbsinya pada panjang 

gelombang 253,75 nm. 

3. Validasi Metode (Rahman et al., 2019) 

a. Uji linieritas  

Uji linearitas dilakukan setelah pembuatan kurva kalibrasi standar 

merkuri, sehingga didapatkan persamaan garis regresi. Pada kurva 

kalibrasi kemudian dihitung koefisien relasi (r) dari analisis regresi 

linier pada Persamaan 1.  

y= a + bx     (1)  

Keterangan:  

a = Tetapan regresi atau intersep 

b = Koefisien regresi (slope). 

y = Intensitas terbaca. 

x = Konsentrasi. 
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b. Uji Limit Of Detection (LOD) dan Limit Of Quantitation (LOQ) 

Penentuan Batas LOD dan LOQ dilakukan setelah pembuatan kurva 

kalibrasi standar merkuri, sehingga didapatkan persamaan garis 

regresi. Kemudian dihitung nilai simpangan baku, lalu ditentukan 

nilai LOD dan LOQ melalui garis regresi linier dari kurva kalibrasi 

berdasarkan rumus pada Persamaan 2-4.  

Simpangan baku (SB): 

𝑆𝐵 =
√𝛴(𝑦−𝑦𝑖)2

𝑛−2
    (2) 

Batas Deteksi (LOD) 

𝐿𝑂𝐷 =
3 𝑆𝐵

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
    (3) 

Batas Kuinttitasi (LOQ) 

𝐿𝑂𝐷 =
10 𝑆𝐵

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
    (4) 

Keterangan:  

y = Serapan dari daerah standar merkuri. 

yi = Serapan yang ditentukan dari persamaan regresi. 

n = Frekuensi penentuan. 

slope = Nilai b dari persamaan (y= a + bx). 

4. Penetapan Kadar Merkuri  (Rahman et al., 2019) 

Data didapatkan dari kadar logam merkuri (Hg) hasil destruksi basah 

dengan hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi, sehingga nilai 

yang diperoleh adalah slope dan intersep. Kemudian data dimasukkan ke 

dalam persamaan y = a + bx. Setelah itu dihitung kadar logam merkuri 

dengan rumus seperti pada Persamaan 5 : 
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Hg (µg/g)  =
Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  (5) 

Keterangan:  

Cu = Kadar merkuri yang diperoleh dari hasil pengukuran 

dinyatakan dalam (µg/L). 

Bo = Bobot sampel (g). 

f = Volume larutan uji (ml). 

fp = Faktor Pengenceran. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengujian Kualitatif Logam Merkuri 

a. Data Hasil Pengujian Dengan Reagen KI 0,5 N 

Tabel IV.1. Hasil Pengujian Dengan Reagen KI 0,5 N 

No. Nama Sampel Hasil Pustaka Hasil Pengamatan Keterangan 

1. A 

A1 

↓ merah-oranye 

(Choirotul & 

Wigang, 2021) 

Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

A2 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

A3 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

2. B 

B1 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

B2 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

B3 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

3. C 

C1 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

C2 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

C3 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

4. D 

D1 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

D2 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

D3 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

5. E 

E1 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

E2 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

E3 Larutan berwarna kuning dan 

tidak ada endapan  

Negatif 

↓ = endapan 
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b. Data Hasil Pengujian Dengan Reagen K2CrO4 10% 

Tabel IV.2. Hasil Pengujian Dengan Reagen K2CrO4 10% 

No. Nama Sampel Hasil Pustaka Hasil Pengamatan Keterangan 

1. A 

A1 

kuning-oranye 

(Harmawan & 

Irmawati, 

2017). 

kuning-oranye Positif 

A2 kuning-oranye Positif 

A3 kuning-oranye Positif 

2. B 

B1 kuning-oranye Positif 

B2 kuning-oranye Positif 

B3 kuning-oranye Positif 

3. C 

C1 kuning-oranye Positif 

C2 kuning-oranye Positif 

C3 kuning-oranye Positif 

4. D 

D1 kuning-oranye Positif 

D2 kuning-oranye Positif 

D3 kuning-oranye Positif 

5. E 

E1 kuning-oranye Positif 

E2 kuning-oranye Positif 

E3 kuning-oranye Positif 
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c. Data Hasil Pengujian Dengan Reagen NaOH 2N 

Tabel IV.3. Hasil Pengujian Dengan Reagen NaOH 2N 

No. Nama Sampel Hasil Pustaka Hasil Pengamatan Keterangan 

1. A 

A1 

↓ kuning 

(Mustapa & 

Manoppo 2019) 

Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

A2 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

A3 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

2. B 

B1 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

B2 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

B3 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

3. C 

C1 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

C2 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

C3 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

4. D 

D1 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

D2 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

D3 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

5. E 

E1 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

E2 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

E3 
Tidak ada endapan dan tidak 

terjadi perubahan warna 
Negatif 

↓ = endapan 
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2. Hasil Kadar Merkuri dalam Sampel Krim Pemutih Racikan 

Tabel IV.4. Kadar Merkuri Dalam Sampel Sediaan Krim Pemutih 

No. Nama Sampel Absorbansi 

Kadar Merkuri (mg/kg) 

Replikasi Rata-rata 

1. A 

A1 0,0005 0,4473 

0,3596 A2 0,0005 0,4473 

A3 0,0004 0,1842 

2. B 

B1 0,0006 0,7105 

0,553503 B2 0,0005 0,4473 

B3 0,0005 0,4473 

3. C 

C1 0,0005 0,4473 

0,5481 C2 0,0006 0,7105 

C3 0,0007 0,4865 

4. D 

D1 0,0007 0,4867 

0,5613 D2 0,0006 0,7105 

D3 0,0005 0,4867 

5. E 

E1 0,0008 1,2368 

0,8859 E2 0,0006 0,7105 

E3 0,0006 0,7105 

 

B. Pembahasan 

Krim pemutih adalah produk kosmetik yang terdiri dari campuran bahan 

kimia dan elemen lain dengan tujuan menghilangkan noda hitam pada kulit 

wajah. Merkuri sering digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan krim 

pemutih (Hasma & Panaungi, 2023). 

Dalam Penelitian ini digunakan 5 sampel krim pemutih racikan  yang 

beredar di kecamatan Rappocini Kota Makassar. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan kriteria yaitu krim pemutih racikan klinik kecantikan yang beredar di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar dan krim malam yang berkhasiat sebagai 
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krim pemutih wajah. Pelaksanaan kerja dimulai dengan melakukan analisis 

kualitatif untuk mengetahui adanya merkuri dalam krim pemutih tersebut yang 

kemudian dilanjutkan dengan analisis kuantitatif.  

Analisis logam merkuri dimulai dengan proses dekstruksi yaitu sampel 

dilarutkan dengan aqua regia. Destruksi adalah proses mengubah atau 

melarutkan sampel menjadi materi yang dapat diukur, sehingga kandungan 

unsur-unsurnya dapat dianalisis. Terdapat dua jenis destruksi yang dikenal, 

yaitu destruksi basah dan destruksi kering, masing-masing memiliki kelebihan 

dan kekurangan (Faqihuddin & Ubaydillah, 2021). Dalam penelitian ini 

digunakan destruksi basah karena metode ini lebih unggul dibandingkan 

metode kering yaitu bahan yang hilang lebih sedikit meskipun menggunakan 

suhu pengabuan yang sangat tinggi (Faqihuddin & Ubaydillah, 2021). Metode 

ini umumnya digunakan untuk menganalisis logam berat beracun yang mudah 

menguap dan tidak tahan terhadap pemanasan tinggi (Rohaya et al., 2017). 

Dalam metode destruksi basah, digunakan campuran asam klorida (HCl) dan 

asam nitrat (HNO3) dengan perbandingan 3:1, yang dikenal sebagai aqua 

regia. Aqua regia dipilih karena kemampuannya melarutkan logam dengan 

cepat dan efisien (Mona et al., 2018) 

Analisa kualitatif dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan 

merkuri pada sampel. Pertama, dilakukan pengujian dengan menggunakan 

reagen KI 0,5 N.  Pengujian dengan pereaksi KI 0,5 N adalah uji warna khusus 

untuk mendeteksi logam merkuri, terutama dalam produk kosmetik. Jika 
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muncul endapan berwarna jingga hingga merah, maka sampel tersebut 

mengandung merkuri dalam bentuk merkurium (II) iodida (Juliani et al., 2021).  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 5 sampel krim pemutih 

racikan tidak terbentuk endapan jingga. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

rata-rata sampel berwarna kuning tanpa endapan. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan merkuri yang sangat sedikit dalam sampel sehingga tidak terdeteksi 

oleh reaksi selektif, atau ada faktor-faktor pengganggu dalam larutan sampel. 

Faktor pengganggu adalah pengotor yang terbentuk saat proses pemisahan ion 

saat proses destruksi basah (Rintjap, et al., 2022) 

 Kedua, pengujian menggunakan K2CrO4 10%, jika merkuri (Hg) 

bereaksi dengan reagen K₂CrO₄, terjadi perubahan warna kuning-oranye. 

Reaksi yang terjadi adalah: (Harmawan & Irmawati, 2017). 

Hg + K2CrO4 → Hg CrO4 + 2 K+ 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 5 sampel krim pemutih 

racikan terbentuk warna kuning-oranye. Hal ini menunjukkan bahwa krim 

pemutih racikan positif mengandung merkuri. 

Ketiga, pengujian menggunakan NaOH 2N, menurut Mustapa & 

Manoppo (2019), positif ditandai dengan terbentuknya endapan kuning, karena 

saat natrium hidroksida encer ditambahkan secara perlahan, akan terbentuk 

endapan kuning merkurium (II) oksida. Reaksi yang terjadi yakni :  

Hg2+ + 2OH   HgO↓kuning  + H2O 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 5 sampel krim pemutih 

racikan tidak terbentuk endapan kuning. Hasil pengujian menunjukkan semua 
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sampel tidak mengalami perubahan warna. Hal ini disebabkan oleh kandungan 

merkuri yang sangat sedikit dalam sampel sehingga tidak terdeteksi oleh reaksi 

selektif, atau ada faktor-faktor pengganggu dalam larutan sampel. 

Terdapat berbagai teknik untuk menganalisis merkuri, baik secara 

kualitatif melalui reaksi warna maupun secara kuantitatif untuk menentukan 

kadar merkuri dalam krim pemutih. Salah satu alat yang digunakan adalah 

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) atau Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS). Alat ini dipilih karena mampu mengukur kadar 

merkuri dalam jumlah kecil dengan hasil yang spesifik dan akurat (Rahman et 

al., 2019).  Metode ini juga digunakan karena sifat merkuri yang mudah 

menguap, sehingga analisis dilakukan menggunakan SSA. Metode ini sangat 

sederhana dan memerlukan waktu analisis yang relatif singkat. Analisis dengan 

SSA dilakukan tanpa nyala dengan panjang gelombang 253,7 nm, karena 

panjang gelombang ini memiliki sensitivitas yang sangat baik dan tidak 

berinteraksi dengan logam lain dalam sampel (Mayasari dan Getrina, 2023). 

Prinsip kerja Spektrofotometri Serapan Atom tanpa nyala melibatkan 

pengisapan cairan sampel yang mengandung merkuri bermuatan positif 

menggunakan pipa pengisap yang terhubung dengan pompa peristaltik yang 

mampu menghisap sampel hingga 3,2 L/menit. Sebagai reduktor, digunakan 

stannum klorida yang mengubah merkuri positif menjadi Hg netral dalam 

bentuk uap kabut merkuri. Kabut ini didorong oleh gas N2 menuju sel 

penyerapan SSA dan berinteraksi dengan sinar dari lampu katoda merkuri. 

Interaksi tersebut menghasilkan sinar yang ditampilkan pada layar monitor 
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SSA sebagai absorbansi. Besarnya sinar yang diserap sebanding dengan kadar 

merkuri yang terdeteksi dalam satuan ppb (Mayasari dan Getrina, 2023). 

Adapun mekanisme kerja alat spektrofotometer serapan atom adalah 

dibuka gas asitilen (II PSI) dan oksigen (50 PSI) lalu dihidupkan blover 

(penghisap). Kemudian dihidupkan PC beserta perangkatnya. Setelah itu 

dihidupkan SSA dengan menekan tombol ON lalu pilih program yang dianalisa 

lalu klik start kemudian tekan tombol pengapian. Dimasukkan selang 

penghisap ketabung blanko, tabung standart dan tabung sampel. Lalu, hasil 

akan terbaca pada dan ditampilkan pada layar PC.  Setelah selesai pemeriksaan 

burner akan mati secara otomatis. Setelah itu, ditutup gas asitelen dan gas 

oksigen dan keluar dari program SSA pada PC dan matikan alat dengan 

menekan Tombol Off (Harmawan & Irmawati, 2017). 

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menentukan kadar logam dalam 

larutan sampel dengan langkah awal mengukur larutan standar merkuri untuk 

mendapatkan kurva kalibrasi. Larutan standar merkuri disiapkan dengan 

konsentrasi 20 ppb, 40 ppb, dan 60 ppb, 80 ppb, dan 100 ppb. Kemudian 

serapannya diukur menggunakan Fast Sequantial Atomic Absorption 

Spectrometer Varian® AA240FS. Hasilnya adalah persamaan regresi linier y 

= 0,00033 + 0,00019x dengan koefisien korelasi (r) = 0,9986. Nilai koefisien 

korelasi yang mendekati 1 menunjukkan metode ini cukup akurat untuk 

menentukan Hg dalam suatu larutan. Koefisien korelasi ini menunjukkan hasil 

yang linier sehingga metode ini dapat digunakan untuk analisis merkuri dengan 

hasil yang baik (Mona et al., 2018). 
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Selanjutnya pengukuran Batas Deteksi atau Limit Of Detection (LOD) 

dan Batas Kuantitasi atau Limit Of Quantitation (LOQ) didapatkan hasil LOD 

sebesar 10,657 ppb dan LOQ sebesar 355,261 ppb. 

Tahap berikutnya adalah mempersiapkan sampel dan mengukur kadar 

merkuri menggunakan Fast Sequantial Atomic Absorption Spectrometer 

Varian® AA240FS. Hasilnya menunjukkan semua sampel mengandung 

merkuri, dengan rata-rata kadar masing-masing 0,3596 mg/kg pada sampel A, 

0,53503 mg/kg pada sampel B, 0,5481 mg/kg pada sampel C, 0,5613 mg/kg 

pada sampel D, dan 0,8859 mg/kg pada sampel E. Adanya kandungan merkuri 

dalam sampel-sampel tersebut menandakan bahwa krim pemutih ini tidak 

aman. Dari hasil tiga kali pengujian, diperoleh kadar merkuri yang bervariasi 

pada kelima sampel krim pemutih racikan klinik kecantikan. 

Penggunaan merkuri dalam krim pemutih bisa menyebabkan perubahan 

warna kulit, munculnya bercak hitam, dan iritasi. Dalam jangka panjang, 

merkuri dapat membahayakan ginjal, sistem saraf, dan perkembangan embrio 

(Hasma & Panaungi, 2023). 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 17 

Tahun 2022) Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan Teknis Bahan 

Kosmetika, Merkuri dan senyawanya termasuk dalam daftar bahan yang tidak 

diizinkan dalam kosmetika. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil uji kualitatif dan kuantitatif merkuri pada 5 sampel krim pemutih 

racikan yang beredar di Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang telah 

dianalisis mengandung merkuri.  

2. Hasil penetapan kadar merkuri pada 5 sampel krim pemutih racikan yang 

beredar di Kecamatan Rappocini Kota Makassar menunjukkan adanya 

merkuri pada sampel A dengan kadar rata-rata 0,3596 mg/kg, sampel B 

dengan  kadar rata-rata 0,53503 mg/kg, sampel C dengan  kadar rata-rata 

0,5481 mg/kg, sampel D dengan  kadar rata-rata 0,5613 mg/kg, dan sampel 

E dengan  kadar rata-rata 0,8859 mg/kg. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat yang menggunakan krim pemutih racikan dari klinik 

kecantikan hendaknya lebih berhati-hati dalam memilih krim yang akan 

digunakan. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penetapan kadar 

merkuri pada sampel kosmetika yang lain, serta dapat juga dilakukan 

dengan perbedaan pemberian perlakuan pada sampel seperti proses 

pengolahan, lokasi tempat sampel diambil, metode dan lain-lain.  
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3. Perlunya peningkatan pengawasan dari BBPOM dan Dinas Kesehatan 

terkait pengeluaran produk kosmetika dari klinik kecantikan
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Merkuri 

Krim Pemutih 
Racikan

Sampel 0,5 g

Filtrat 
(Larutan Uji)

Uji Kualitatif

Pereaksi 

KI 0,5 N 

Jika (+) Hg,  
endapan warna 
merah oranye

Pereaksi 

K2CrO4 10%

Jika (+) Hg, 
berubah warna 
kuning oranye

Pereaksi 

NaOH 2N

Jika (+) Hg, 
endapan warna 
kuning oranye

Uji Kuantitatif

Sampel
Baku 

Pembanding

Ukur dengan 

Spektrofotometri 

Serapan Atom 

Analisis Data 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm dan 1000 ppb 

1. Larutan Induk 1000 ppm 

Diketahui : 

 ppm  = 1000 

 Volume = 500 mL atau setara dengan 0,5 L 

Ditanyakan:  

Massa (g) merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

ppm = 
mg

V
 

1000 ppm = 
mg

0,5 L
 

mg = 1000 ppm × 0,5 L  

mg = 500 mg atau 0,5 g  

 

2. Larutan Induk 1000 ppb 

a. Larutan 10 ppm 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppm  

  Konsentrasi (M2) = 100 ppm  

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppm × V1 = 100 ppm × 100 mL   

  V1 = 
10000 

ppm

mL

1000 ppm
 = 10 mL 
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b. Larutan 1 ppm (1000 ppb) 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 10 ppm  

  Konsentrasi (M2) = 1 ppm  

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  100 ppm × V1 = 10 ppm × 100 mL   

  V1 = 
1000

ppm

mL

1000 ppm
 = 1 mL 
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Lampiran 3. Perhitungan Volume Larutan Yang Diambil dari Larutan Standar  

Merkuri 

1. Larutan Standar 20 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 20 ppb 

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 20 ppb × 100 mL   

  V1 = 
2000 

ppb

mL

1000 ppb
 = 2 mL 

 

2. Larutan Standar 40 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 40 ppb 

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 40 ppb × 100 mL   

  V1 = 
4000 

ppb

mL

1000 ppb
 = 4 mL 
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3. Larutan Standar 60 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 60 ppb 

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 60 ppb × 100 mL   

  V1 = 
6000 

ppb

mL

1000 ppb
 = 6 mL 

 

4. Larutan Standar 80 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 80 ppb 

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 80 ppb × 100 mL   

  V1 = 
8000 

ppb

mL

1000 ppb
 = 8 mL 
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5. Larutan Standar 100 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 100 ppb 

  Volume (V2)  = 100 mL  

Ditanyakan:  

  Volume (V1 ) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 100 ppb × 100 mL   

  V1 = 
10000 

ppb

mL

1000 ppb
 = 10 mL 
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Lampiran 4. Pengukuran Standar Merkuri 

1. Data Absorban Standar Merkuri 

Sampel Konsentrasi (µg/L) Absorbansi 

0 0 0,0003 

Standar 1 20 0,0045 

Standar 2 40 0,0082 

Standar 3 60 0,0121 

Standar 4 80 0,0154 

Standar 5 100 0,0205 

 

2. Kurva baku 

 

 

y = 0,00019x + 0,0003

R² = 0,9986

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0 20 40 60 80 100 120

A
b
so

rb
an

si

Konsentrasi (ppb)

Kurva larutan Baku
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Lampiran 5. Penetapan persamaan regresi (y) 

y = a + bx 

No x y x2 y2 xy 

1. 0 0,0003 0 0,000000009 0 

2. 20 0,0045 400 0,00002025 0,09 

3. 40 0,0082 1600 0,00006724 0,328 

4. 60 0,0121 3600 0,00014641 0,726 

5. 80 0,0154 6400 0,00023176 1,232 

6. 100 0,0205 10000 0,00042025 2,05 

 300 0,061 22000 0,0008914 4,426 

 

1. Koefisien Relasi (r2) 

r = 

nxy- xy

√[(nx2)-(x)
2].[(ny2)-(y)

2
]

 

 

= 

(6.4,426)-(300)(0,061)

√[(6.22000)-(300)
2].[(6.0,0008914)-(0,061)

2
]

 

 
= 

26,556- 18,3

√[132000-90000].[0,0053484-0,003721]
 

 
= 

8,256

√[42000].[0,0016274]
 

 
= 

8,256

√[68,3508]
 

 
= 

8,256

8,26745426356
 

 = 0,9986145356 
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2. Koefisien Regresi (b) 

b = 
nxy- xy

(nx2) − (x)
2
 

 
= 

(6.4,426)-(300)(0,061)

(6.22000) − (300)
2

 

 
= 

26,556- 18,3

132000-90000
 

 
= 

8,256

42000
 

 = 0,00019657143 

 

3. Titik potong (a) 

a = 
y- bx

n
 

 
= 

(0,061)-(0,00019657143.300)

6
 

 
= 

0,61 - 0,05897142857

6
 

 
= 

0,00202857143

6
 

 = 0,00033809524 

 

Jadi persamaan regresi y adalah y = 0,00033 + 0,00019x
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Lampiran 6. Penetapan LOD dan LOQ 

y = 0,00033 + 0,00019x 

No x y yi y-yi (y-yi)2 

1. 0 0,0003 0,000338 -0,00003 0,00000009 

2. 20 0,0045 0,00413 0,00037 0,0000001369 

3. 40 0,0082 0,00793 0,00027 0,0000000729 

4. 60 0,0121 0,01173 0,00037 0,0000001369 

5. 80 0,0154 0,01553 -0,00013 0,0000000169 

6. 100 0,0205 0,01933 0,00117 0,0000013689 

 300 0,061 0,03965 0,058959407 0,0000018225 

 

 

 

1. Perhitungan Simpangan Baku 

Sy/x = √(y-yi)
2
 

n-2
 

 

= √
0,0000018225 

6-2
 

 

= √
0,0000018225 

4
 

 = √0,00000045562 

 = 0,0006749963 

 

2. Perhitungan Batas Deteksi atau Limit Of Detection (LOD) 

LOD = 
3 SB

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒
 

 
= 

(3)(0,0006749963)

0,00019
 

 
= 

0,0020249889

0,00019
 

 = 10,657 ppb 
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3. Perhitungan Batas Kuantitasi atau Limit Of Quantitation (LOQ) 

LOQ = 
10 SB

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒
 

 
= 

(10)(0,0006749963)

0,00019
 

 
= 

0,06749963

0,00019
 

 = 355,261 ppb 
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Lampiran 7. Data Absorban Sampel logam Hg 

Sampel Absorbansi 

A1 0,0005 

A2 0,0005 

A3 0,0004 

B1 0,0006 

B2 0,0005 

B3 0,0005 

C1 0,0005 

C2 0,0006 

C3 0,0007 

D1 0,0007 

D2 0,0006 

D3 0,0005 

E1 0,0008 

E2 0,0006 

E3 0,0006 
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Lampiran 8. Penetapan Kadar Merkuri pada Krim Pemutih Racikan 

1. Krim Pemutih Racikan kode A 

a. Krim A1 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0005 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00017 = 0,00019x 

x = 0,00017

0,00019
 

x = 0,8947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,8947 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,8947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,4473 µg/g 

 = 447,3 µg/kg 

b. Krim A2 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0005 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00017 = 0,00019x 

x = 0,00017

0,00019
 

x = 0,8947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,8947 µg/L 
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Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,8947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,4473 µg/g 

 = 447,3 µg/kg 

c. Krim A3 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0004 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0004 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0004 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00007 = 0,00019x 

x = 0,00007

0,00019
 

x = 0,3684 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,3684 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,3684 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,1842 µg/g 

 = 184,2 µg/kg 
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2. Krim Pemutih Racikan kode B 

a. Krim B1 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0006 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00027 = 0,00019x 

x = 0,00027

0,00019
 

x = 1,42105 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,42105 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,42105 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,7105 µg/g 

 = 710,5 µg/kg 

b. Krim B2 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0005 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00017 = 0,00019x 

x = 0,00017

0,00019
 

x = 0,8947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,8947 µg/L 
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Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,8947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,4473 µg/g 

 = 447,3 µg/kg 

c. Krim B3 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0005 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00017 = 0,00019x 

x = 0,00017

0,00019
 

x = 0,8947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,8947 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,8947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,4473 µg/g 

 = 447,3 µg/kg 
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3. Krim Pemutih Racikan kode C 

a. Krim C1 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0005 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00017 = 0,00019x 

x = 0,00017

0,00019
 

x = 0,8947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,8947 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,8947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,4473 µg/g 

 = 447,3 µg/kg 

b. Krim C2 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0006 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00027 = 0,00019x 

x = 0,00027

0,00019
 

x = 1,42105 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,42105 µg/L 

 

 

 



 
 
 
 
 

73 
 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,42105 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,7105 µg/g 

 = 710,5 µg/kg 

c. Krim C3 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0007 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0007 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0007 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00037 = 0,00019x 

x = 0,00037

0,00019
 

x = 1,947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,947 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,48675 µg/g 

 = 486,75 µg/kg 
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4. Krim Pemutih Racikan kode D 

a. Krim D1 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0007 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0007 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0007 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00037 = 0,00019x 

x = 0,00037

0,00019
 

x = 1,947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,947 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,48675 µg/g 

 = 486,75 µg/kg 

b. Krim D2 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0006 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00027 = 0,00019x 

x = 0,00027

0,00019
 

x = 1,42105 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,42105 µg/L 
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Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,42105 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,7105 µg/g 

 = 710,5 µg/kg 

c. Krim D3 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0005 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0005 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00017 = 0,00019x 

x = 0,00017

0,00019
 

x = 0,8947 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 0,8947 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 0,8947 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,4473 µg/g 

 = 447,3 µg/kg 
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5. Krim Pemutih Racikan kode E 

a. Krim E1 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0008 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0008 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0008 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00047 = 0,00019x 

x = 0,00047

0,00019
 

x = 2,4736 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 2,4736 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 2,4736 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 1,2368 µg/g 

 = 1.236,8 µg/kg 

b. Krim E2 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0006 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00027 = 0,00019x 

x = 0,00027

0,00019
 

x = 1,42105 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,42105 µg/L 
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Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,42105 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,7105 µg/g 

 = 710,5 µg/kg 

c. Krim E3 

Berat sampel yang ditimbang = 0,5 g 

Absorbansi (y) = 0,0006 

Persamaan Regresi y = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 = 0,00033 + 0,00019x 

0,0006 – 0,00033 = 0,00019x 

0,00027 = 0,00019x 

x = 0,00027

0,00019
 

x = 1,42105 µg/L 

Konsentrasi Krim A1 = 1,42105 µg/L 

Kadar Merkuri (µg/g) = Cu

Bo
 x 

1

1000
 x f x fp  

 = 1,42105 (µg/L) x 1 x 250 (mL) x 1

0,5 (g) x 1000
 

 = 0,7105 µg/g 

 = 710,5 µg/kg 
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Lampiran 9.  Tabel Hasil Analisis Kadar Merkuri Pada Krim Pemutih Racikan 

1. Hasil Analisis Kadar Merkuri Sampel Krim Pemutih Kode A 

Sampel 
Berat Sampel 

(g) 

Absorbansi 

(A) 

Konsentrasi 

(µg/L) 

Kadar 

(µg/kg) 

A1 0,5g 0,0005 0,4473 447,3 

A2 0,5g 0,0005 0,4473 447,3 

A3 0,5g 0,0004 0,1842 184,2 

Rata-rata    359,6 

 

2. Hasil Analisis Kadar Merkuri Sampel Krim Pemutih Kode B 

Sampel 
Berat Sampel 

(g) 

Absorbansi 

(A) 

Konsentrasi 

(µg/L) 

Kadar 

(µg/kg) 

B1 0,5g 0,0006 0,7105 710,5 

B2 0,5g 0,0005 0,4473 447,3 

B3 0,5g 0,0005 0,4473 447,3 

Rata-rata    535,033 

 

3. Hasil Analisis Kadar Merkuri Sampel Krim Pemutih Kode C 

Sampel 
Berat Sampel 

(g) 

Absorbansi 

(A) 

Konsentrasi 

(µg/L) 

Kadar 

(µg/kg) 

C1 0,5g 0,0005 0,4473 447,3 

C2 0,5g 0,0006 0,7105 710,5 

C3 0,5g 0,0007 0,486,75 486,75 

Rata-rata    548,183 

 

4. Hasil Analisis Kadar Merkuri Sampel Krim Pemutih Kode D 

Sampel 
Berat Sampel 

(g) 

Absorbansi 

(A) 

Konsentrasi 

(µg/L) 

Kadar 

(µg/kg) 

D1 0,5g 0,0007 0,48675 486,75 

D2 0,5g 0,0006 0,7105 710,5 

D3 0,5g 0,0007 0,48675 486,75 

Rata-rata    561,333 

 

5. Hasil Analisis Kadar Merkuri Sampel Krim Pemutih Kode E 

Sampel 
Berat Sampel 

(g) 

Absorbansi 

(A) 

Konsentrasi 

(µg/L) 

Kadar 

(µg/kg) 

E1 0,5g 0,0008 1,2368 1.236,8 

E2 0,5g 0,0006 0,7105 710,5 

E3 0,5g 0,0006 0,7105 710,5 

Rata-rata    885,933 
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Lampiran 10. Sampel Yang Digunakan dalam Analisis Merkuri 

   

 

Gambar 10.1. Sampel Krim Pemutih Racikan 
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Lampiran 11. Aqua Regia 

 

Gambar 11.1. Larutan aqua regia
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Lampiran 12. Pembuatan Reagen uji Kualitatif 

1. Reagen KI 0,5 N 

 
Gambar 12.1. Penimbangan bahan 

 
Gambar 12.2. Reagen KI 0,5 N 

 

2. Reagen K2CrO4 10% 

 
Gambar 12.3. Penimbangan bahan 

 
Gambar 12.4. Reagen K2CrO4 

10% 

 

3. Reagen NaOH 2N 

 
Gambar 12.5. Penimbangan bahan 

 
Gambar 12.6. Reagen NaOH 2N 
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Lampiran 13. Larutan Standar Merkuri 

 

Gambar 13.1. Larutan standar merkuri 
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Lampiran 14. Preparasi Sampel 

  
Gambar 14.1. Penimbangan sampel 

 
Gambar 14.2. Pengukuran aqua 

regia 

 
Gambar 14.3. Melarutkan sampel 

dengan aqua regia 

 
Gambar 14.4. Sampel siap 

dipanaskan 

 
Gambar 14.5. Sampel dipanaskan 

selama 3 jam 

 
Gambar 14.6. Sampel setelah 

pemanasan 
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Gambar 14.7. Penyaringan sampel 

 
Gambar 14.8. Sampel dicukupkan 

hingga 250 mL dengan akuades 

dalam labu ukur 250 mL. 

 

 
Gambar 14.9. Sampel disimpan 

dalam botol coklat 
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Lampiran 15. Analisis Kualitatif Merkuri Pada Sampel 

1. Uji Kualitatif Reagen KI 0,5 N 

   

 

  

  

 

 
Gambar 15.1. Sampel Sebelum 

Perlakuan 

Gambar 15.2. Sampel Setelah 

Perlakuan 

2. Uji Kualitatif Reagen K2CrO4 10% 

  

 

 

 
 

Gambar 15.3. Sampel Sebelum 

Perlakuan 

Gambar 15.4. Sampel Setelah Perlakuan 
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3. Uji Kualitatif Reagen NaOH 2N 

  

 

 

  

 

  
Gambar 15.5. Sampel Sebelum 

Perlakuan 

Gambar 15.6. Sampel Setelah 

Perlakuan 
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Lampiran 16. Analisis Kuantitatif Merkuri Pada Sampel 

  
Gambar 16.1. Alat spektrofotometer 

serapan atom 

Gambar 16.2. Pengujian sampel 

dengan instrumen 

spektrofotometer serapan atom 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 

 



 
 
 
 
 

89 
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Lampiran 18. Laporan Hasil Analisa 
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Lampiran 19. Surat Etik Penelitian 
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